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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya, Rencana 

Kinerja Tahunan (RKT) Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Jakarta Tahun 2021 

dapat diselesaikan. 

Sesuai dengan Peraturan Presiden No. 29 tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang mewajibkan kepada setiap 

Instansi Pemerintah untuk melaksanakan Akuntabilitas Kinerja Instansi sebagai 

perwujudan pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan organisasi, salah 

satu kegiatan yang harus dilakukan adalah Menyusun Rencana Strategis (Renstra) 

atau Rencana Aksi Kegiatan (RAK) satker yang selanjutnya dijabarkan dalam 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT). 

Rencana Kinerja Tahunan BBPK Jakarta tahun 2021 ini memuat visi, misi, 

struktur organisasi untuk mencapai tujuan program dan kegiatan tahun 2020. 

Dengan disusunnya RKT tahun 2021 diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 dan sebagai dasar pelaksanaan tugas dan 

fungsi BBPK Jakarta guna mencapai tujuan dan sasaran pembangunan Kesehatan. 

 

 

 

        Jakarta,    Januari 2021 

        Kepala, 

 

 

    

 

        Laode Musafin 

        NIP. 197109171997031004 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional, pembangunan 

kesehatan nasional diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat Kesehatan 

masyarakat yang setinggi – tingginya dapat terwujud. Pembangunan kesehatan 

diselenggarakan dengan berdasarkan perikemanusiaan, pemberdayaan dan 

kemandirian, adil dan merata, serta mengutamakan dan manfaat dengan perhatian 

khusus pada penduduk rentan antara lain ibu, bayi, anak, manusia lanjut dan keluarga 

miskin. Pembangunan kesehatan dilaksanakan dengan meningkatkan: 1) Upaya 

kesehatan, 2) Pembiayaan kesehatan, 3) Sumber Daya Manusia Kesehatan, 4) 

Sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, 5) Manajemen dan informasi 

kesehatan, dan 6) Pemberdayaan masyarakat yang disertai oleh peningkatan 

pengawasan dan manajemen kesehatan. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 – 2024 merupakan 

acuan bagi Badan PPSDM Kesehatan dalam penyelenggaraan program 

pembangunan kesehatan. Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Jakarta sebagai 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia (PPSDM) Kesehatan, dalam merencanakan setiap kegiatan 

pengembangan program pelatihan wajib mengacu pada rencana aksi program yang 

dituangkan dalam sebuah rencana aksi kegiatan 2020 - 2024. Dalam rangka 

mencapai sasaran serta indikator kinerja yang telah ditetapkan, maka perlu 

menetapkan suatu Rencana Kinerja Tahunan BBPK Jakarta tahun 2021. 

 

2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud 

Sebagai perencanaan kegiatan tahunan yang akan dilaksanakan oleh BBPK 

Jakarta tahun 2021 
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Tujuan 

Tujuan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan BBPK Jakarta tahun 2021 adalah 

sebagai pedoman seluruh pihak dalam upaya pencapaian target kinerja yang 

telah ditetapkan. 

 

3. VISI DAN MISI 

Visi BBPK Jakarta adalah BBPK Jakarta unggul berbasis teknologi yang 

menghasilkan SDM berdaya saing Internasional tahun 2024. Adapun untuk 

mendukung visi tersebut, BBPK Jakarta memiliki misi : 

a. Menyelenggarakan pelatihan yang mempunyai kompetensi terstandarisasi 

internasional 

b. Optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dalam seluruh proses bisnis BBPK 

Jakarta 

c. Menyediakan SDM BBPK Jakarta yang diakui secara internasional 

d. Menyediakan sarana prasarana berstandar internasional 

e. Menyediakan anggaran untuk mendukung BBPK Jakarta berstandar internasional 

 

4. MOTTO 

Motto dari BBPK Jakarta adalah “Diklat Berkualitas, SDM Cerdas” 

 

5. NILAI – NILAI 

Nilai – nilai BBPK Jakarta adalah KERJA dan DOA : 

1) Komitmen 

2) Etika 

3) Responsif 

4) Jujur 

5) Akuntabel 

6) Dedikasi 

7) Optimis 

8) Amanah 

Nilai – nilai tersebut tercermin dalam Maklumat Pelayanan yang 

menyebutkan bahwa BBPK Jakarta  bersedia memberika pelayanan kepada 

masyarakat dan penggunanya dengan cara berkomitmen memberikan pelayanan 

yang berkualitas, menjunjung tinggi etika profesionalisme, responsif terhadap 
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kebutuhan, jujur, patuh terhadap aturan yang berlaku, menjamin pelaksanaan 

pelayanan yang akuntabel, menyiapkan petugas yang berdedikasi dan siap 

melayani, senantiasa  bersikap optimis dalam mencapau target – target yang telah 

ditetapkan dan bersikap amanah dalam mengemban tugas. 

 

6. TUGAS POKOK, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 50 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di Lingkungan Kementerian 

Kesehatan. Pasal 4 menyatakan bahwa Balai Besar Pelatihan Kesehatan mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan pelatihan sumber daya manusia kesehatan. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran; 

b. Pelaksanaan pelatihan manajemen, teknis, teknis nonkesehatan, fungsional dan 

pelatihan unggulan tertentu; 

c. Pelaksanaan pengembangan metode dan teknologi pelatihan manajemen, teknis, teknis 

nonkesehatan, fungsional dan pelatihan unggulan tertentu; 

d. Pelaksanaan penjaminan mutu penyelenggaraan pelatihan manajemen, teknis, teknis 

nonkesehatan, fungsional dan pelatihan unggulan tertentu; 

e. Pelaksanaan Kerjasama di bidang pelatihan manajemen, teknis, teknis nonkesehatan, 

fungsional dan pelatihan unggulan tertentu; 

f. Penyelenggaraan kerjasam internasional di bidang pelatihan manajemen, teknis, teknis 

nonkesehatan, fungsional dan pelatihan unggulan tertentu; 

g. Pengelolaan data dan system informasi pelatihan manajemen, teknis, teknis 

nonkesehatan, fungsional dan pelatihan unggulan tertentu; 

h. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang pelatihan manajemen, teknis, teknis 

nonkesehatan, fungsional dan pelatihan unggulan tertentu; 

i. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan; 

j. Pelaksanaan urusan administrasi balai besar. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BBPK Jakarta dipimpin oleh seorang 

Kepala yang merupakan pejabat struktural eselon IIb. Berikut adalah struktur organisasi di 

BBPK Jakarta. 
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BAB II 

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

 

A. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI BADAN PPSDM KESEHATAN 

Sasaran strategis Badan PPSDM Kesehatan yang akan dicapai dalam 

pelaksanaan programnya selama 5 (lima) tahun dari tahun 2020 – 2024 adalah 

sebagai berikut : 

1. Puskesmas tanpa dokter sebesar 0%. 

2. Terpenuhinya Puskesmas dengan jenis tenaga Kesehatan sesuai standar 

sebesar 83%. 

3. Terpenuhinya RSUD Kab/Kota yang memiliki dokter spesialis dasar dan spesialis 

lainnya sebesar 90%. 

4. Tersedianya SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 

167.742 orang. 

 

Berdasarkan sasaran strategis yang telah ditetapkan, Badan PPSDM 

Kesehatan melakukan berbagai upaya berupa kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama kurun waktu 5 (lima) tahun yang terdiri dari 8 (delapan) kegiatan sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan dan Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

2. Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

3. Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

4. Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia Kesehatan 

5. Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi 

6. Pelaksanaan Internsip Tenaga Kesehatan 

7. Registrasi, Standardisasi, Pembinaan dan Pengawasan Tenaga Kesehatan 

8. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Program 

 

B. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI BBPK JAKARTA 

Arah Kebijakan BBPK Jakarta: 

1. Peningkatan kuantitas, serta jenis pelatihan SDM Kesehatan dan 

Masyarakat; 

2. Peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya pengelolaan pelatihan; 
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3. Optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan pelatihan. 

 

Strategi BBPK Jakarta: 

Dalam mendukung sasaran strategi Badan PPSDM Kesehatan, BBPKJakarta 

sebagai sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan PPSDM Kesehatan memiliki  

strategis sebagai berikut : 

1. Peningkatan jumlah dan jenis pelatihan 

2. Peningkatan mutu dan pelatihan melalui akreditasi institusi dan akreditasi 

pelatihan 

3. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia pengelolaan pelatihan 

sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya 

4. Peningkatan jumlah dan jenis sarana prasarana pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan era globalisasi 

5. Pengembangan sistem teknologi informasi dalam semua jenis pelayanan di 

BBPK Jakarta 

6. Optimalisasi peran mitra dan jejaring kerja 
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BAB III 

RENCANA KINERJA TAHUNAN 

 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi BBPK Jakarta tahun 2021, diperlukan 

perencanaan yang dijabarkan melalui Rencana Kinerja Tahunan BBPK Jakarta tahun 

2021 sebagai berikut : 

 

A. INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) BBPK JAKARTA TAHUN 2021 

No Sasaran Program / 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Target 

1 Tercapainya pelaksanaan 

pelatihan yang bermutu / 

Pelatihan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kesehatan yang mendapat sertifikat 

pada pelatihan terakreditasi 

3.451 Orang 

  Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang mendapat sertifikat pada 

pelatihan terakreditasi yang 

bersumber dari PNBP 

390 Orang 

  Persentase peserta TOT dengan nilai 

akhir ≥ 80,01 

70 % 

  Persentase peserta pelatihan (latsar 

dan atau kepemimpinan) dengan nilai 

akhir ≥ 80,01 

90 % 

  Persentase peserta pelatihan teknis 

dan fungsional dengan kualifikasi 

memuaskan 

80 % 

  Persentase widyaiswara yang karya 

tulis ilmiahnya dipublikasikan 

60 % 

  Prosentasi widyaiswara yang 

melakukan kajian proses 

pembelajaran 

100 % 

  Jumlah Modul E-Learning yang 

disusun 

2 Modul 
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Pelatihan yang diselenggarakan oleh BBPK Jakarta pada tahun 2021 adalah 

sebagai berikut : 

JENIS 

PELATIHAN 

NAMA PELATIHAN JUMLAH PESERTA 

RM PNBP 

Manajemen Pelatihan Dasar CPNS Gol. II 120 80 

Pelatihan Dasar CPNS Gol. III 240 80 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tk. II 60 - 

Pelatihan Kepemimpinan Administrator 30 30 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas - 30 

Teknis 

Nonkesehatan 

Pelatihan Management of Training 

 

60 

 

- 

 

Pelatihan Training Officer Course 60 - 

Pelatihan Pengendali Pelatihan 60 - 

Pelatihan Penyuluh Anti Korupsi 60 - 

Pelatihan Manajemen Kinerja 60 - 

Pelatihan Perencanaan dan Penganggaran 

Responsif Gender 

60 - 

Teknis Training of Trainer Konseling Menyusui 30 - 

Training of Trainer Perawat Kesehatan 

Masyarakat 

600 - 

Tenaga Kesehatan Haji Indonesia (Jakarta) 192 - 

Tenaga Kesehatan Haji Indonesia (Lombok) 30 - 

Pelatihan Vaksin Covid-19 60 - 

Pelatihan Pendamping Akreditasi FKTP - 60 

Pelatihan Pengarusutamaan Gender Bidang 

Kesehatan 

30 - 

Pelatihan Tim Gerak Cepat di Puskesmas 150 - 

Pelatihan Penugasan Khusus Tenaga 

Kesehatan Individual di Puskesmas 

700 - 

Pelatihan Pengelolaan Limbah Cair Domestik di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Bagi SDM 

Kesehatan di Lingkungan Wilayah Kerjanya 

50 - 
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Pelaksanaan Bagi Dokter Keluarga di 

Puskesmas 

50 - 

Pelatihan Pemeriksaan PCR Covid-19 Bagi 

Tenaga ATLM 

50 - 

Pelatihan Investigasi Wabah / KLB dengan 

Pendekatan One Health 

50 - 

Fungsional  Training of Trainer Jabatan Fungsional Terapis 

Gigi dan Mulut 

30 - 

Training of Trainer Jabatan Fungsional Tim 

Penilai Jabatan Fungsional Kesehatan 

60 - 

Training of Trainer Jabatan Fungsional Bidan 30 - 

Training of Trainer Jabatan Fungsional Perawat 30 - 

Pelatihan Jabatan Fungsional Nutrisionis 

Jenjang Ahli 

60 - 

Pelatihan Jabatan Fungsional Nutrisionis 

Jenjang Terampil 

60 - 

Pelatihan Jabatan Fungsional Psikologi Klinis 

Jenjang Ahli 

30 - 

Pelatihan Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan 

Mulut 

60 - 

Pelatihan Jabatan Fungsional Bidan Jenjang 

Ahli 

- 60 

Pelatihan Tim Penilai Jabatan Fungsional 90 50 

Pelatihan Pelayanan Darah di Unit Transfusi 

Darah Bagi ATLM 

75 - 

Pelatihan Pelayanan Darah di Unit Transfusi 

Darah Bagi Perawat 

124 - 

 

B. INDIKATOR KINERJA PENDUKUNG BBPK JAKARTA TAHUN 2021 

Adapun indikator kinerja pendukung BBPK Jakarta tahun 2021 adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan dan Pengendalian Mutu Diklat 

- Akreditasi oleh Lembaga Administrasi Negara 
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- Akreditasi Institusi oleh Pusat Pelatihan SDM Kesehatan 

- Pengembangan Laboratorium Lapangan 

2. Dukungan Manajemen Diklat 

- Perencanaan dan pengelolaan anggaran 

- Laporan manajemen keuangan dan kekayaan negara 

- Laporan kinerja 

- Fasilitas perkantoran 

- Bulan layanan perkantoran 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Dengan disusunnya Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2021 diharapkan dapat 

menjadi dasar dan acuan pelaksanaan tugas dan fungsi BBPK Jakarta guna 

mencapai tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan. Rencana Kinerja Tahunan 

ini diharapkan dapat menjadi input evaluasi kinerja serta pelaporan 

pertanggungjawaban Satker. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan karuniaNya dalam menjalankan 

seluruh program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahunan 

Tahun 2021. 

 

 


